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Abstract: This study aims to analyze the effectiveness of the joint 

liability system in reducing non-performing loans and strengthening 

women’s economic empowerment within the PNM Mekaar program. 

The research employed a cross-sectional survey design involving 185 

active respondents selected through purposive sampling. Data were 

analyzed using multiple linear regression and paired sample t-tests to 

examine the relationships among variables and changes in non-

performing loan rates before and after the implementation of the 

system. The findings indicate that the joint liability system improved 

members’ repayment discipline by 87.6% and reduced the non-

performing loan ratio from 8.3% to 2.1%. Social capital dimensions, 

including social networks, trust, and collective norms, were found to 

have a positive and significant effect on the system’s effectiveness (p 

< 0.05). In addition, financial literacy, mentoring quality, and consi 

stent supervision contributed to the program’s success. These findings 

highlight the importance of social capital in supporting microfinance 

sustainability and enhancing women’s economic empowerment. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

sistem tanggung renteng dalam menurunkan tingkat kredit bermasalah 

serta memperkuat pemberdayaan ekonomi perempuan pada program 

PNM Mekaar. Metode penelitian yang digunakan adalah survei 

dengan desain cross-sectional terhadap 185 responden aktif yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilaku 

kan menggunakan regresi linear berganda dan paired sample t-test 

untuk menguji hubungan antarvariabel serta perubahan tingkat kredit 

bermasalah sebelum dan sesudah penerapan sistem. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem tanggung renteng mampu meningkatkan 

disiplin pembayaran anggota hingga 87,6% dan menurunkan rasio 

kredit bermasalah dari 8,3% menjadi 2,1%. Dimensi modal sosial 

yang meliputi jejaring sosial, kepercayaan, & norma kolektif terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas sistem 

(p<0,05). Selain itu, literasi keuangan, kualitas pendampingan, dan 

konsistensi pengawasan menjadi faktor pendukung keberhasilan progr 

am. Temuan menegaskan pentingnya modal sosial dalam menduku ng 

keberhasilan mikrofinansial & pemberdayaan ekonomi perempuan. 
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INTRODUCTION 

Akses terhadap layanan keuangan formal masih menjadi tantangan struktural 

dalam pembangunan ekonomi inklusif di negara berkembang. Secara global, sekitar 1,7 

miliar penduduk dewasa masih tergolong unbanked, yaitu tidak memiliki akses terhadap 

layanan keuangan formal, dengan proporsi signifikan berasal dari kelompok perempuan 

di wilayah pedesaan dan berpendapatan rendah (Demirguc-Kunt dkk., 2018; Osabutey & 

Jackson, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak hanya berkaitan 

dengan ketersediaan layanan, tetapi juga keterjangkauan dan kapasitas pemanfaatannya. 

Di Indonesia, meskipun indeks inklusi keuangan telah mencapai 85,10%, tingkat literasi 

keuangan masih berada pada angka 49,68%, yang mengindikasikan adanya kesenjangan 

antara akses dan pemahaman masyarakat terhadap produk keuangan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK, 2022; Mushlih & Sinurat, 2025; Kuntaryanto dkk., 2025). Ketimpangan 

ini memperlihatkan bahwa kelompok mikro, khususnya perempuan prasejahtera, masih 

menghadapi hambatan signifikan dalam mengakses pembiayaan formal. 

Dalam konteks tersebut, lembaga keuangan formal kerap menghadapi keterbatasan 

dalam menjangkau segmen ultra mikro akibat tidak adanya agunan, riwayat kredit, serta 

dokumentasi usaha yang memadai (Demirgüç-Kunt & Singer, 2017; Hasan dkk., 2021). 

Situasi ini memperkuat eksklusi finansial yang bersifat struktural, sehingga diperlukan 

pendekatan alternatif yang lebih adaptif terhadap karakteristik masyarakat berpendapatan 

rendah. Pembiayaan mikro kemudian muncul sebagai instrumen penting dalam 

menjembatani kesenjangan tersebut, terutama melalui skema yang menekankan inklusi 

berbasis komunitas dan kepercayaan sosial. 

Salah satu pendekatan yang banyak diadopsi adalah pembiayaan mikro berbasis 

kelompok (group-based microfinance), yang dipopulerkan melalui model Grameen Bank 

oleh Muhammad Yunus (dalam, Meador, 2014; Barua & Khaled, 2023). Model ini 

menekankan mekanisme tanggung jawab kolektif sebagai substitusi agunan formal, 

sehingga memungkinkan akses kredit bagi kelompok miskin tanpa jaminan aset (Azuha 

& Lahuri, 2025; Ahmad dkk., 2023). Seiring waktu, model ini berkembang secara global 

dengan berbagai adaptasi kontekstual di negara berkembang, termasuk integrasi aspek 

kelembagaan dan sosial dalam desain program (Banerjee & Duflo, 2025; Banerjee & 

Duflo, 2026; Marshall & Marshall, 2023; Hermes & Lensink, 2020). Di Indonesia, 

implementasi model ini tampak pada program PNM Mekaar yang menyasar perempuan 

prasejahtera sebagai pelaku usaha mikro dengan pendekatan pembiayaan berbasis 

kelompok. 
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Namun demikian, implementasi pembiayaan mikro berbasis kelompok masih 

menghadapi sejumlah permasalahan mendasar. Ketidakstabilan pembayaran, moral 

hazard, serta keterbatasan pengawasan menjadi tantangan yang sering muncul dalam 

praktik lapangan. Lembaga keuangan mikro juga menghadapi dilema antara perluasan 

akses dan keberlanjutan risiko pembiayaan. Dalam konteks ini, efektivitas mekanisme 

tanggung renteng sebagai instrumen pengendalian risiko masih menjadi isu yang perlu 

dikaji lebih dalam. Selain itu, terdapat kesenjangan antara peningkatan akses pembiayaan 

dan dampaknya terhadap keberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, berbagai pendekatan umum telah 

dikembangkan dalam literatur. Pertama, penguatan mekanisme seleksi dan monitoring 

berbasis kelompok dianggap mampu meningkatkan disiplin pembayaran. Kedua, 

integrasi program pendampingan dan literasi keuangan menjadi strategi untuk 

meningkatkan kapasitas pemanfaatan dana. Ketiga, pengembangan sistem insentif 

berbasis reputasi sosial digunakan untuk memperkuat kepatuhan anggota kelompok. 

Namun, meskipun pendekatan ini cukup komprehensif, efektivitasnya sangat bergantung 

pada konteks sosial dan institusional masing-masing wilayah. 

Lebih jauh, literatur menunjukkan bahwa keberhasilan pembiayaan mikro berbasis 

kelompok tidak hanya ditentukan oleh mekanisme ekonomi, tetapi juga oleh faktor sosial 

yang melekat dalam interaksi antaranggota. Hossain (dalam, Hulme, 2000; Todd, 2021) 

menekankan bahwa solidaritas kelompok merupakan fondasi utama keberhasilan sistem 

ini. Ghatak (dalam, Ribeiro dkk., 2022) melalui model teoritisnya menjelaskan bahwa 

kedekatan sosial memungkinkan terjadinya assortative matching yang meningkatkan 

kualitas seleksi anggota. Di Indonesia, temuan Mendonca dkk., (2024); Anwar dkk., 

(2025) serta Siregar, (2025) menunjukkan bahwa kualitas pendampingan petugas 

lapangan turut menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi program pembiayaan 

mikro. 

Dalam konteks tersebut, modal sosial menjadi elemen kunci yang menjembatani 

efektivitas mekanisme tanggung renteng. Putnam (dalam, Qi dkk., 2024; Xu dkk., 2025) 

mendefinisikan modal sosial sebagai jaringan, norma, dan kepercayaan yang 

memfasilitasi koordinasi tindakan kolektif. Karlan, (2007) secara empiris menunjukkan 

bahwa tingkat kepercayaan antaranggota kelompok berkontribusi signifikan terhadap 

penurunan risiko gagal bayar (Cai dkk., 2021; Saluja dkk., 2023) . Besley dan Coate 

(dalam, Allen & Qian, 2025) juga menegaskan bahwa tekanan sosial dalam kelompok 

dapat berfungsi sebagai substitusi agunan formal. Namun, kajian sebelumnya masih 
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cenderung memisahkan analisis modal sosial dari kinerja kelembagaan pembiayaan 

mikro secara terintegrasi. 

Sejumlah penelitian terdahulu seperti Agnesia dkk., (2025), Hasanah & Syahrin, 

(2025), serta Lubis dkk., (2023) telah membahas aspek modal sosial, kemandirian 

ekonomi, dan kinerja usaha. Namun, kajian tersebut belum mengintegrasikan seluruh 

variabel secara simultan dalam satu model analitik kuantitatif (Demila & Sundari, 2023; 

Sari dkk., 2024). Selain itu, penelitian Putri dkk., (2024) serta Ardiana, (2023) masih 

bersifat deskriptif sehingga keterbatasan generalisasi masih menjadi isu utama. 

Kesenjangan juga terlihat pada belum adanya model komprehensif yang menghubungkan 

modal sosial, efektivitas tanggung renteng, dan dampak pemberdayaan ekonomi secara 

terpadu. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas sistem tanggung renteng dalam meminimalkan risiko kredit macet pada 

program PNM Mekaar, menguji peran modal sosial sebagai determinan utama efektivitas 

sistem tersebut, serta mengevaluasi dampaknya terhadap perkembangan usaha nasabah 

perempuan. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model integratif yang 

menempatkan modal sosial sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara mekanisme 

tanggung renteng dan hasil pemberdayaan ekonomi. Hipotesis yang diajukan adalah 

bahwa sistem tanggung renteng berpengaruh positif terhadap penurunan risiko kredit 

macet, modal sosial berpengaruh terhadap efektivitas sistem, serta efektivitas sistem 

berkontribusi pada peningkatan kinerja usaha. Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur pembiayaan inklusif serta implikasi 

praktis bagi desain kebijakan keuangan mikro berbasis kelompok. 

 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non-

eksperimental berbasis survei cross-sectional untuk menganalisis hubungan antara 

modal sosial, efektivitas sistem tanggung renteng, dan pemberdayaan ekonomi nasabah 

PNM Mekaar. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengujian hubungan 

antarvariabel secara objektif melalui inferensi statistik yang dapat digeneralisasi, 

sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian sosial kuantitatif modern (Creswell & 

Guetterman, 2025). Populasi penelitian mencakup sekitar 4.200 nasabah aktif PNM 

Mekaar pada periode Januari-Maret 2025 yang tersebar di beberapa wilayah layanan.  
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Teknik purposive sampling digunakan dengan kriteria inklusi nasabah aktif 

minimal dua siklus pembiayaan, berpartisipasi dalam Pertemuan Kelompok Mingguan 

(PKM), dan memiliki usaha mikro yang berjalan sekurang-kurangnya enam bulan. 

Berdasarkan perhitungan Slovin dengan tingkat kesalahan 7 persen, diperoleh sampel 

minimum 183 responden, dan penelitian ini berhasil menghimpun 185 responden yang 

memenuhi kriteria tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang 

dikembangkan berdasarkan kajian literatur dan instrumen yang telah tervalidasi 

sebelumnya. Variabel modal sosial diukur melalui tiga dimensi utama, yaitu jaringan 

sosial, kepercayaan antaranggota, dan norma kolektif yang diadaptasi dari konsep 

Putnam, (2025) dengan penyesuaian konteks pembiayaan mikro. Efektivitas sistem 

tanggung renteng diukur melalui indikator kedisiplinan pembayaran, mekanisme 

penanganan gagal bayar, dan solidaritas kelompok, sedangkan pemberdayaan ekonomi 

diukur melalui peningkatan pendapatan, diversifikasi usaha, dan perluasan skala bisnis. 

Seluruh indikator menggunakan skala Likert lima poin.  

Validitas konstruk diuji menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

dengan ambang factor loading ≥0,60, sementara reliabilitas diuji menggunakan 

Cronbach’s Alpha dengan nilai ≥0,70. Data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner pada saat Pertemuan Kelompok Mingguan (PKM), sedangkan data sekunder 

meliputi catatan pembayaran, laporan keuangan kelompok, dan data historis PNM 

Mekaar periode 2021-2024. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, dimulai dari analisis deskriptif 

untuk menggambarkan karakteristik responden, diikuti uji asumsi klasik yang mencakup 

normalitas, multikolinearitas, dan heterokedastisitas. Pengujian hipotesis utama 

dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh modal sosial 

terhadap efektivitas sistem tanggung renteng. Selain itu, uji beda paired sample t-test 

digunakan untuk melihat perbedaan kondisi sebelum dan sesudah implementasi sistem 

pada variabel NPL dan kinerja usaha.  

Analisis mediasi dilakukan dengan pendekatan Baron dan Kenny (dalam, Ge, 

2023);  yang diperkuat dengan bootstrapping Sobel test guna menguji peran mediasi 

efektivitas tanggung renteng dalam hubungan antara modal sosial dan pemberdayaan 

ekonomi. Seluruh analisis dilakukan menggunakan SPSS versi 26 dan SmartPLS versi 

3.3 dengan tingkat signifikansi 0,05. 
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RESULT AND DISCUSSION 

Result 

Profil Responden dan Validitas Instrumen 

Dari 185 responden yang berpartisipasi, seluruhnya adalah perempuan dengan 

rentang usia 25-55 tahun, di mana kelompok usia 35-45 tahun mendominasi (43,2%). 

Sebagian besar responden berpendidikan sekolah dasar hingga menengah pertama 

(62,7%), mencerminkan profil demografis target program Mekaar. Rata-rata lama 

keikutsertaan dalam program adalah 3,4 tahun, dengan sebaran: tahap pinjaman 1 

(18,9%), tahap 2 (31,4%), tahap 3 (29,7%), dan tahap 4 ke atas (19,9%). Jenis usaha yang 

digeluti mencakup perdagangan eceran (52,4%), pengolahan makanan-minuman 

(28,1%), kerajinan tangan (11,4%), dan jasa (8,1%). Hasil uji validitas instrumen 

menunjukkan seluruh item memiliki factor loading ≥0,62, sementara nilai Cronbach's 

Alpha untuk masing-masing konstruk berkisar 0,78–0,89 semuanya melampaui ambang 

batas 0,70, mengkonfirmasi validitas dan reliabilitas instrumen yang memadai (Hair et 

al., 2019). 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Jumlah 

Item 

Cronbach's 

α 

Factor Loading 

Range 

Keterangan 

Jaringan Sosial (X₁) 8 0.82 0.64–0.88 Valid & Reliabel 

Kepercayaan (X₂) 9 0.85 0.66–0.91 Valid & Reliabel 

Norma Kolektif (X₃) 7 0.78 0.62–0.85 Valid & Reliabel 

Efektivitas TR (Y₁) 10 0.89 0.68–0.93 Valid & Reliabel 

Perkembangan Usaha (Y₂) 8 0.84 0.65–0.90 Valid & Reliabel 

 

Efektivitas Sistem Tanggung Renteng terhadap Risiko Kredit 

Hasil analisis deskriptif terhadap data kinerja pembiayaan menunjukkan perubahan 

signifikan pada indikator-indikator utama manajemen risiko kredit setelah implementasi 

sistem tanggung renteng. Tingkat kedisiplinan pembayaran angsuran meningkat dari 

rata-rata 58,2% (sebelum bergabung dalam sistem kelompok) menjadi 87,6% pasca 

implementasi. Rasio NPL mengalami penurunan dramatis dari 8,3% menjadi 2,1% dalam 

periode tiga tahun (2021-2024), jauh di bawah ambang batas NPL wajar yang ditetapkan 

OJK sebesar 5%. Solidaritas sosial yang diukur melalui indeks gotong royong kelompok 

meningkat dari rata-rata skor 61,3 menjadi 84,2 (dari skala 100).  

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan pada 

semua dimensi efektivitas (p<0,001). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Ardiana 

(2023) dan dikuatkan oleh kajian Salkiyano & Hafiz (2025) yang mengidentifikasi 



JISEF: Volume 5 (No 01) 2026 Pp 35-55 

 
 

Fitria Akibun  

41 

 

mekanisme tanggung jawab kolektif sebagai faktor penentu penurunan kredit 

bermasalah. 

 
Gambar 1. Perbandingan Efektivitas Dimensi Tanggung Renteng  

Sebelum dan Sesudah Implementasi Program PNM Mekaar 

 

Gambar 1 memvisualisasikan perbandingan lima dimensi efektivitas tanggung 

renteng sebelum dan sesudah implementasi program Mekaar. Dimensi kedisiplinan 

pembayaran dan penurunan kredit macet menunjukkan kenaikan tertinggi secara absolut, 

masing-masing sebesar 29,4 dan 36,4 poin persentase. Dimensi akses permodalan 

mengalami peningkatan dari 39,8% menjadi 76,5%, mencerminkan bahwa sistem 

tanggung renteng secara efektif memperluas jangkauan layanan keuangan bagi kelompok 

yang sebelumnya tereksklusi. Peningkatan kemandirian ekonomi, meskipun lebih 

moderat (dari 44,1% ke 69,7%), mengindikasikan bahwa dampak pada kapasitas 

ekonomi jangka panjang memerlukan waktu akumulasi yang lebih panjang dan 

dukungan intervensi tambahan di luar pembiayaan semata. 

 

Peran Modal Sosial sebagai Determinan Efektivitas Sistem 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa ketiga dimensi modal 

sosial jaringan sosial (X₁), kepercayaan (X₂), dan norma kolektif (X₃) secara bersama-

sama memberikan kontribusi signifikan terhadap efektivitas sistem tanggung renteng, 

dengan nilai F(3,181) = 67,42, p<0,001, dan R² = 0,527, artinya 52,7% variabilitas 

efektivitas sistem dapat dijelaskan oleh ketiga prediktor tersebut. Secara parsial, 

kepercayaan antaranggota (β = 0,389, p<0,001) merupakan prediktor terkuat, diikuti oleh 

norma kolektif (β = 0,271, p<0,001) dan jaringan sosial (β = 0,198, p<0,01). Hasil ini 

mempertegas argumen teoritis Putnam (2000) dan bukti empiris Karlan (2007) bahwa 
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kepercayaan adalah elemen modal sosial yang paling determinatif dalam memastikan 

kepatuhan pembayaran dalam skema kelompok. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda: Modal Sosial dan  Efektivitas  

Tanggung Renteng Ket: ** p<0.01; *** p<0.001 

Variabel Prediktor B β (Beta) t-hitung p-value Keterangan 

Konstanta 1.243 - 3.821 0.000 - 

Jaringan Sosial (X₁) 0.198 0.198 2.943 0.004 Signifikan 

Kepercayaan (X₂) 0.412 0.389 6.187 0.000** Signifikan 

Norma Kolektif (X₃) 0.287 0.271 4.312 0.000*** Signifikan 

R² = 0.527 | Adjusted R² = 0.519 | F = 67.42 | p < 0.001 

 

 

Gambar 4. Profil Modal Sosial Anggota Kelompok PNM Mekaar (Skala 1-10): 

Perbandingan Kondisi Awal vs. Pasca Program 

 

Gambar 4 menampilkan profil modal sosial anggota kelompok PNM Mekaar dalam 

format radar chart yang memvisualisasikan enam subdimensi modal sosial pada kondisi 

awal dan pasca program. Peningkatan paling signifikan terjadi pada dimensi kedisiplinan 

kelompok (dari 5,0 ke 8,8) dan tanggung jawab bersama (dari 4,7 ke 8,6), 

mengkonfirmasi bahwa sistem tanggung renteng secara aktif mengkonstruksi norma-

norma perilaku kolektif yang sebelumnya lemah. Peningkatan dimensi jaringan sosial 

(dari 4,5 ke 7,9) menunjukkan bahwa program Mekaar juga berfungsi sebagai agen 

pembangunan kapital sosial sebuah eksternalitas positif yang melampaui fungsi 

finansialnya semata, sejalan dengan argumen Agnesia et al. (2024) tentang kontribusi 

program PNM terhadap perluasan akses ekonomi melalui jaringan sosial. 
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Dampak terhadap Perkembangan Usaha Mikro 

Analisis dampak terhadap perkembangan usaha menunjukkan pola peningkatan 

yang konsisten seiring dengan bertambahnya tahap pinjaman yang diselesaikan oleh 

nasabah. Pada tahap pinjaman pertama, rata-rata pendapatan bulanan nasabah adalah 

Rp1,8 juta; pada tahap keempat dan seterusnya, pendapatan rata-rata meningkat menjadi 

Rp4,2 juta peningkatan sebesar 133,3% secara kumulatif. Plafon modal yang disalurkan 

juga tumbuh secara progresif: dari rata-rata Rp2,0 juta pada pinjaman tahap 1 menjadi 

Rp7,8 juta pada tahap 4, mengindikasikan bahwa PNM menggunakan rekam jejak 

pembayaran dan perkembangan usaha sebagai dasar eskalasi kredit yang bertanggung 

jawab. Temuan ini konsisten dengan hasil Mayangsari et al. (2021) yang menemukan 

dampak positif signifikan pembiayaan PNM Mekaar terhadap kinerja usaha ultra mikro 

di Kecamatan Batu. 

 

Gambar 2. Tren Peningkatan Pendapatan (2a) dan Pertumbuhan Plafon Modal 

(2b) Nasabah PNM Mekaar Per Tahap Pinjaman 

 

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa efektivitas sistem tanggung renteng 

memediasi secara parsial hubungan antara modal sosial dan perkembangan usaha 

(Indirect Effect = 0.214, SE = 0.048, 95% CI [0.128, 0.314], p<0.001 berdasarkan 

bootstrapping 5.000 sampel). Ini berarti modal sosial tidak hanya berkontribusi langsung 

terhadap perkembangan usaha, tetapi juga melalui penguatan efektivitas sistem tanggung 

renteng. Temuan mediasi ini mengisi gap literatur yang diidentifikasi sebelumnya dan 

memperkuat relevansi pendekatan berbasis modal sosial dalam desain program 

pembiayaan mikro (Febriyani dkk., 2023). 
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Gambar Perubahan indikator 

 

Faktor Penghambat dan Moderator Efektivitas Sistem 

Analisis terhadap 185 responden mengidentifikasi lima kategori utama faktor 

penghambat yang mempengaruhi efektivitas sistem tanggung renteng. Faktor dominan 

adalah rendahnya literasi keuangan anggota (38,5% responden mengidentifikasi ini 

sebagai hambatan utama), diikuti oleh penggunaan dana pinjaman untuk kebutuhan 

konsumtif bukan produktif (27,2%). Ketidakhadiran dalam pertemuan kelompok 

mingguan (19,8%), beban tanggung jawab bersama ketika anggota gagal bayar (8,9%), 

dan kurangnya kualitas pendampingan AO (5,6%) melengkapi profil hambatan sistem. 

Distribusi hambatan ini divisualisasikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Distribusi Faktor Penghambat Efektivitas Sistem Tanggung Renteng PNM Mekaar 

(N=185, responden dapat memilih lebih dari satu kategori) 
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Discussion 

Sistem Tanggung Renteng sebagai Mekanisme Manajemen Risiko Kredit 

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi secara empiris dengan data kuantitatif 

bahwa sistem tanggung renteng merupakan instrumen manajemen risiko kredit yang 

efektif dalam konteks pembiayaan ultra mikro. Penurunan NPL dari 8,3% menjadi 2,1% 

dalam periode tiga tahun merupakan bukti kuantitatif yang kuat, dan angka ini jauh 

melampaui pencapaian program serupa yang dilaporkan dalam literatur internasional 

misalnya, Hermes & Lensink, (2020) dalam meta-analisis mereka melaporkan penurunan 

rata-rata NPL sebesar 2,8-4,2 poin persentase pada program group lending. Perbedaan 

ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor: intensitas pertemuan kelompok 

mingguan yang lebih tinggi dibandingkan program sejenis, serta tradisi gotong royong 

yang kuat dalam konteks sosial-budaya Indonesia yang membuat mekanisme sanksi 

sosial lebih efektif (MacKinnon dkk., 2023). 

Hasil ini sejalan dengan prediksi model teoritis Besley & Coate (dalam MacKinnon 

dkk., 2023) yang menyatakan bahwa tanggung jawab bersama menciptakan insentif bagi 

anggota untuk saling memonitor dan menekan anggota bermasalah apa yang disebut 

sebagai peer monitoring. Namun, penelitian ini menambahkan nuansa penting: 

efektivitas peer monitoring tidak seragam, melainkan sangat dipengaruhi oleh kualitas 

modal sosial dalam kelompok. Kelompok dengan skor kepercayaan tinggi (>7 dari 10) 

memiliki tingkat kedisiplinan pembayaran 23,4% lebih tinggi dibandingkan kelompok 

dengan kepercayaan rendah (<5), mengkonfirmasi bahwa tanggung renteng bukan 

semata mekanisme finansial tetapi instrumen sosial yang bekerja melalui relasi 

interpersonal. Hal ini berbeda dengan perspektif Akibun dkk., (2025) yang lebih 

menekankan aspek desain kontrak, mengindikasikan bahwa dalam konteks Indonesia, 

faktor sosial-budaya memiliki bobot penjelas yang lebih besar. 

Dari perspektif hukum, MacKinnon dkk., (2023) dengan tepat mengidentifikasi 

legitimasi tanggung renteng dalam KUHPerdata, namun penelitian ini menemukan 

bahwa nasabah sebagian besar tidak menyadari landasan yuridis tersebut. Pemahaman 

sistem tanggung renteng oleh nasabah lebih bersifat normatif-sosial (sebagai kewajiban 

moral terhadap sesama anggota) dibandingkan kontraktual-legal. Ini mengimplikasikan 

bahwa legitimasi sistem tidak bergantung pada pengetahuan hukum formal nasabah, 

tetapi pada internalisasi norma-norma sosial yang membuatnya berfungsi secara de facto. 

Temuan ini memperkaya perdebatan dalam literatur tentang landasan keberhasilan group 
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lending apakah lebih ditentukan oleh struktur kontrak atau oleh konteks sosial (Katili 

dkk., 2025; Biahimo dkk., 2025). 

 

Modal Sosial sebagai Mediator Kritis: Perdebatan Antara Teori 

Temuan terpenting dan paling orisinal penelitian ini adalah konfirmasi empiris atas 

peran mediasi modal sosial dalam hubungan antara sistem tanggung renteng dan 

perkembangan usaha nasabah. Nilai indirect effect yang signifikan (β = 0,214, p<0,001) 

menunjukkan bahwa modal sosial bukan sekadar by-product dari program pembiayaan, 

tetapi merupakan mekanisme transmisi aktif yang mengkonversi kapasitas keuangan 

menjadi outcome ekonomi yang terukur. Ini merupakan kontribusi teoritis yang 

melampaui studi-studi sebelumnya: sementara Agnesia et al. (2024) menganalisis modal 

sosial secara deskriptif, dan Karlan (2007) membuktikan korelasi kepercayaan dengan 

repayment, penelitian ini menjembatani keduanya dengan menguji mediasi secara formal 

melalui prosedur bootstrapping. 

Temuan bahwa kepercayaan (β = 0,389) adalah prediktor terkuat efektivitas sistem, 

melampaui norma kolektif (β = 0,271) dan jaringan sosial (β = 0,198), memiliki implikasi 

teoritis yang menarik ketika dikonfrontasikan dengan argumen Coleman (1988) vs. 

Putnam (2000). Coleman menekankan closure kerapatan jaringan sebagai elemen kunci 

modal sosial, sementara Putnam lebih menekankan norma dan kepercayaan. Hasil 

penelitian ini lebih mendukung posisi Putnam, di mana kepercayaan memiliki bobot 

prediktif tertinggi. Namun, perbedaan koefisien antara kepercayaan dan norma kolektif 

tidak ekstrem Nggilu & Mokodongan, (2026), mengindikasikan bahwa ketiga dimensi 

saling komplementer dan tidak dapat direduksi ke satu elemen tunggal. Ini sejalan dengan 

pandangan Muda dkk., (2024) yang berargumen bahwa modal sosial efektif hanya ketika 

ketiga dimensinya berkembang secara sinergis. 

Satu temuan yang perlu diperdebatkan secara kritis adalah peningkatan modal 

sosial yang terdeteksi pasca program. Apakah modal sosial meningkat karena program 

Mekaar, atau program Mekaar lebih berhasil di komunitas yang sudah memiliki modal 

sosial tinggi? Ini merupakan isu kausalitas terbalik yang tidak dapat diselesaikan 

sepenuhnya oleh desain cross-sectional penelitian ini. Akibun dkk., (2024) 

memperingatkan bahwa program pembiayaan mikro seringkali lebih berhasil di 

komunitas dengan kohesi sosial pre-existing yang tinggi, bukan semata karena program 

tersebut membangun kohesi tersebut. Untuk menjawab pertanyaan ini secara definitif, 
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diperlukan desain penelitian longitudinal atau quasi-eksperimental dengan kelompok 

kontrol suatu agenda penelitian yang relevan untuk peneliti selanjutnya. 

 

Paradoks Efektivitas: Ketika Sistem Berjalan dan Ketika Gagal 

Penelitian ini mengidentifikasi paradoks yang menarik dalam implementasi 

tanggung renteng: sistem yang dirancang untuk mengurangi risiko justru dapat 

menciptakan risiko baru ketika kondisi sosial tidak mendukung. Rendahnya literasi 

keuangan (38,5% responden) merupakan tantangan yang secara langsung melemahkan 

kapasitas anggota untuk memanfaatkan pembiayaan secara produktif. Siregar, (2025) 

menemukan hal serupa di Sitinjak, di mana sebagian nasabah menggunakan modal untuk 

kebutuhan konsumtif, namun penelitian ini menambahkan dimensi kuantitatif yang 

menunjukkan bahwa 27,2% responden secara eksplisit mengakui penggunaan dana untuk 

kebutuhan non-produktif. Kondisi ini menciptakan beban tambahan bagi sistem 

tanggung renteng karena anggota yang menggunakan modal konsumtif lebih rentan gagal 

bayar, yang kemudian membebankan anggota lain dan berpotensi merusak kohesi 

kelompok. 

Situasi ini menghasilkan apa yang dapat disebut sebagai efficiency-equity trade-off 

dalam desain sistem tanggung renteng: semakin ketat mekanisme seleksi anggota (untuk 

memastikan semua anggota produktif), semakin eksklusif program ini dan semakin jauh 

dari tujuan inklusi keuangan untuk kelompok paling marginal. Sebaliknya, inklusivitas 

yang tinggi meningkatkan heterogenitas kapasitas anggota dan risiko moral hazard. Fitria 

Akibun dkk., (2025) berargumen bahwa assortative matching pengelompokan nasabah 

berdasarkan profil risiko yang serupa secara teoritis menyelesaikan dilema ini, namun 

dalam praktik PNM Mekaar, seleksi kelompok lebih didasarkan pada kedekatan 

geografis dan sosial, bukan profil risiko finansial. Ini mengimplikasikan perlunya 

mekanisme progressive lending yang lebih cermat, di mana eskalasi plafon kredit 

dikaitkan secara eksplisit dengan indikator pemanfaatan produktif, bukan semata rekam 

jejak pembayaran. 

Peran Account Officer (AO) sebagai agen pendampingan menjadi variabel kritis 

yang seringkali diremehkan dalam desain program. Meskipun hanya 5,6% responden 

mengidentifikasi kualitas pendampingan AO sebagai faktor penghambat utama, analisis 

lebih mendalam menunjukkan bahwa kualitas AO merupakan moderator tersembunyi: 

kelompok dengan AO berkualitas tinggi memiliki skor efektivitas rata-rata 18,3% lebih 

tinggi. Fauzi et al. (2022) dan Susanti & Wijaya (2021) membuktikan bahwa pembiayaan 
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mikro yang diiringi edukasi keuangan dan pendampingan berkualitas menghasilkan 

dampak dua hingga tiga kali lebih besar dibandingkan pembiayaan tanpa intervensi 

kapasitas. Ini menggarisbawahi urgensi investasi pada pengembangan kapasitas AO 

sebagai agen perubahan, bukan sekadar kolektor angsuran. 

 

Dimensi Jender dan Pemberdayaan Perempuan 

Program PNM Mekaar secara eksplisit menargetkan perempuan prasejahtera, dan 

penelitian ini menemukan bahwa dimensi jender memiliki peran yang lebih kompleks 

dari sekadar kategorisasi demografis. Jaringan sosial berbasis perempuan yang terbentuk 

melalui pertemuan kelompok mingguan menciptakan apa yang Kabeer (2001) sebut 

sebagai collective agency kemampuan bertindak bersama yang melampaui kapasitas 

individu. Dalam konteks PKM, nasabah tidak hanya melaporkan pembayaran angsuran, 

tetapi juga berbagi informasi pasar, pengalaman usaha, dan dukungan sosial yang 

memperkuat ketahanan usaha secara kolektif. Peningkatan diversifikasi produk yang 

sangat signifikan (dari 24,1% ke 67,3%) mencerminkan efek difusi pengetahuan yang 

terjadi dalam interaksi kelompok, sebuah mekanisme yang tidak didesain secara formal 

oleh program namun muncul sebagai eksternalitas positif dari sistem tanggung renteng. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi ketegangan gender yang perlu diatasi: 

persyaratan izin suami atau wali yang masih diberlakukan PNM Mekaar berpotensi 

mereproduksi relasi kuasa patriarkal yang justru kontraproduktif bagi agenda 

pemberdayaan perempuan. Banerjee & Duflo, (2025); Banerjee & Duflo, (2026) dalam 

evaluasi komprehensif mereka terhadap enam program microfinance di berbagai negara 

menemukan bahwa dampak terbesar terjadi ketika perempuan memiliki otonomi penuh 

dalam pengambilan keputusan penggunaan pinjaman, tanpa ketergantungan pada 

persetujuan pasangan. Temuan ini mengusulkan agar PNM Mekaar meninjau ulang 

persyaratan persetujuan wali dalam konteks evolusi norma sosial yang semakin 

mendukung kemandirian perempuan, sejalan dengan agenda Sustainable Development 

Goals (SDGs) terkait kesetaraan gender (SDG 5) dan pekerjaan layak (SDG 8) 

 

CONCLUTION 

Penelitian ini memberikan bukti kuantitatif yang robust bahwa sistem tanggung 

renteng merupakan instrumen manajemen risiko kredit yang efektif dalam konteks 

pembiayaan ultra mikro PT PNM Mekaar. Tiga hipotesis penelitian terkonfirmasi secara 

statistik: (H1) sistem tanggung renteng berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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penurunan risiko kredit macet, dibuktikan dengan penurunan NPL dari 8,3% menjadi 

2,1% dan peningkatan kedisiplinan pembayaran dari 58,2% ke 87,6%; (H2) modal sosial 

khususnya dimensi kepercayaan (β = 0,389) merupakan determinan terkuat efektivitas 

sistem, dengan ketiga dimensi modal sosial secara bersama menjelaskan 52,7% 

variabilitas efektivitas; dan (H3) efektivitas tanggung renteng memediasi secara parsial 

hubungan antara modal sosial dan perkembangan usaha nasabah (Indirect Effect = 0.214, 

p<0.001). 

Kontribusi teoritis utama penelitian ini adalah pengembangan model mediasi yang 

menempatkan modal sosial sebagai mekanisme transmisi aktif antara implementasi 

tanggung renteng dan outcome pemberdayaan ekonomi. Model ini mengintegrasikan 

teori modal sosial (Putnam, 2000; Coleman, 1988), teori pembiayaan mikro berbasis 

kelompok (Besley & Coate, 1995; Ghatak, 1999), dan pendekatan pemberdayaan 

berbasis kapabilitas (Kabeer, 2001) dalam satu kerangka analitik yang kohesif. Secara 

praktis, penelitian ini merekomendasikan: (1) penguatan program literasi keuangan 

terintegrasi dalam setiap siklus pinjaman; (2) pengembangan sistem penilaian AO 

berbasis kualitas pendampingan, bukan semata volume nasabah; (3) implementasi 

mekanisme progressive lending yang mengintegrasikan indikator pemanfaatan produktif 

modal; dan (4) peninjauan persyaratan gender yang berpotensi menghambat otonomi 

perempuan. Penelitian lanjutan disarankan menggunakan desain longitudinal atau quasi-

eksperimental untuk menjawab pertanyaan kausalitas antara modal sosial dan efektivitas 

program yang belum dapat diselesaikan oleh desain cross-sectional penelitian ini. 
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